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BAB XIII 
KESIMPULAN DAN SARAN 
13.1.  Kesimpulan 
 
1. Bahan baku utama pembuatan tepung terigu di PT. ISM Tbk Bogasari 
Flour Mills Surabaya adalah gandum  yang diimpor dari beberapa 
negara penghasil gandum seperti Australia, Kanada dan Amerika. 
2. Proses produksi tepung terigu di PT. ISM Tbk. Bogasari Flour Mills 
Surabaya meliputi penerimaan (unloading) gandum, penyimpanan 
gandum, pembersihan gandum, penambahan air (conditioning), 
penggilingan (milling), dan pengemasan (packing). 
3. Jenis pengemas yang digunakan untuk setiap produk berbeda-beda, 
contohnya adalah calico, PP (polypropylene), kemasan multilayer, dan 
paper bag. 
4. Produk utama PT. ISM Tbk. Bogasari Flour Mills Surabaya adalah 
tepung terigu dan hasil sampingnya berupa bran dan germ.  
5. PT. ISM Tbk. Bogasari Flour Mills Surabaya juga menghasilkan produk 
samping seperti pollard dari bran dan germ  serta pellet dari bran  dan 
pollard. 
6. Sanitasi yang dilakukan oleh PT. ISM Tbk Bogasari Flour Mills 
Surabaya meliputi sanitasi bahan baku dan hasil produksi, ruang 
produksi, peralatan dan mesin, air, pengolahan limbah pabrik, 
lingkungan pabrik, dan pekerja. 
7. Pengendalian mutu di PT. ISM Tbk. Bogasari Flour Mills Surabaya 
dilakukan mulai dari penerimaan dan penyimpanan bahan baku, saat dan 
setelah proses produksi, pengemasan, dan penyimpanan 
8. Limbah yang terdapat di PT. ISM Tbk. Bogasari Flour Mills Surabaya 
adalah limbah padat yang berupa karung bekas serta hasil samping dari 
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proses penggilingan terigu yang selanjutnya akan diolah menjadi by 
product. 
 
13.2. Saran 
1. Perusahaan dapat lebih memperhatikan sanitasi lingkungan terutama 
pada area gudang penyimpanan terigu sehingga meminimalkan potensi 
kontaminasi rodentia dan serangga yang dapat mencemari terigu yang 
dihasilkan. Sanitasi lingkungan perlu ditingkatkan dengan cara menjaga 
kebersihan lingkungan pabrik dari sampah dan makanan sisa dari 
karyawan. Hal ini juga dapat mencegah datangnya hewan lain seperti 
kucing. 
2. Perusahaan dapat mempertimbangkan penggunaan jenis bahan bakar 
selain MDF yang tidak memiliki waste sehingga ramah lingkungan dan 
umur kerja mesin lebih lama. Apabila perusahaan tetap menggunakan 
bahan bakar MDF maka waste berupa lumpur  dapat dijual sebagai 
bahan bakar pabrik lain. 
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